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ABSTRAK

Nama : Ulfa Sari

Nim : 180101074

Fakultas/Prodi : Syariah dan Hukum

Judul : Pemanfaatan Sawah Wakaf di Gampong Lambirah

Kecamatan Sukamakmur (Penentuan Orang yang Berhak
Memanfaatkan Sawah Wakaf: Kajian Menurut Teori
Mashlahah Mursalah)

Pembimbing | : Prof. Dr. Soraya Devy, M.Ag
Pembimbing 1l : Husni, M.A
Kata Kunci : Penentuan, Wakaf, Mashlahah

Berdasarkan praktik yang ada di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur,
masyarakat Gampong Lambirah pada umum berprofesi sebagai petani tetapi tidak
semua petani mempunyai lahan sendiri untuk dikelolanya. Di Gampong Lambirah
ada sawah wakaf yang diperuntukkan untuk Masyarakat kurang mampu, tetapi ada
beberapa keluhan dari warga yang mengatakan bahwa tidak semua warga kurang
mampu dimasukkan ke dalam undian. Rumusan masalah penelitian ini yaitu
bagaimana tata cara penentuan orang yang berhak memanfaatkan wakaf sawah dan
bagaimana tinjauan mashlahah mursalah terhadap tata cara penentuan orang yang
berhak memanfaatkan wakaf sawah di Gampong Lambirah Kecamatan
Sukamakmur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
analisis dengan pengumpulan data secara interview (wawancara) maupun
dokumentasi dengan pihak-pihak nazir dan petani penggarap. Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa Tata cara penentuan siapa yang berhak memanfaatkan sawah
wakaf di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur menggunakan sistem
undian. Nazir menunjukkan atau memilih nama-nama yang akan masuk kedalam
kotak undian. Nama-nama ditentukan berdasarkan dua kriteria utama yaitu kurang
mampu dan tidak mempunyai lahan sendiri. Sistem yang digunakan dalam hal
menentukan siapa yang berhak memanfaatkan sawah wakaf tersebut memang
sudah benar tapi dalam praktiknya masih ada beberapa kekeliruan dalam
menentukan nama-nama siapa yang berhak dimasukkan kedalam kotak undian dan
mengelolanya. Pertimbangan mengapa di Gampong Lambirah memakai cara
undian yaitu karena asas kekeluargaan dan supaya lebih adil. Pemakaian sistem
undian di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur sudah benar secara
teorinya karena dengan memakai sistem tersebut sawah wakaf tersebut tetap terjaga
dan menghindari percekcokan antar warga. Sedangkan kekurangannya terletak
pada tidak tepatnya memilih Masyarakat yang memenuhi dua Kriteria utama yang
berhak mengelolanya karena tidak melibatkan seluruh Masyarakat kurang mampu
yang tidak punya lahan.
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor:0543b/U/1987

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.

Huruf | Nama | Huruf Nama | Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
| Altf tidak tidak L ta“ t te
dilamban | dilamba (dengan
gkan ngkan tittk  di
bawah)
. Ba“ B Be 1 za V4 zet
' (dengan
titik ~ di
bawah)
= Ta“ T Te ¢ ,,ain " koma
terbalik
(di atas)
Sa“ S es . Gain G Ge
< d
(dengan
titik  di
atas)
- Jim J je < Fa“ F Ef
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Ha* h ha . Qaf Q Ki
(dengan
titik  di
bawah)

Kha* Kh ka dan Kaf K Ka
ha

Dal D De ; Lam L El

Zal Z zet Mim | M Em
(dengan
titik  di
atas)

Ra* R Er . Nin N En

Zai Z Zet o Wau W We

Stn S Es . Ha* H Ha

Syin Sy es dan Hamza |, Apostrof
ye h

Sad S es Ya*« Y Ye
(dengan
titik  di
bawah)

Dad d de
(dengan
titik  di
bawah)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fatfiah A A
Kasrah | I
dammah U U

2) Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
' 6[ fatfiah dan ya’ Ai adani
‘_;[ fatfiah dan wau Au adanu
Contoh:
'y -kataba
Jﬁ -fa‘ala
<5 -zukira
;_M -yazhabu
de-; -su’ila
wg -kaifa

Jsa -haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
A fathah dan alif atau ya’| A a dan garis di atas
15 kasrah dan ya " T i dan garis di atas
; ( dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ju -qala
s‘) -rama
JJ -gila
3}; -yagzlu

4. Ta’ marbarah
Transliterasi untuk ¢@ “marbiitah ada dua:

1) Ta" marbitah hidup
ta" marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
2) Ta'" marbitah mati
ta" marbiitah yang mati atau mendapat harakat yang

sukun,transliterasinya adalah ‘h’.

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah " marbitah
X



ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

co0 gz Ao o0

Jablias -raud ah al-atfal

-raud atul atfal

2o ~3 0 8.0 - o0

s)j(-;;d\a_;i:)wj\ -al-Madinah al-Munawwarah

-AL-Madinatul-Munawwarah

2 ~ralhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau rasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Lu -rabban a
J,: -nazzaza
;i -al-birr
S
;j -’ ‘ima

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu (d\ ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
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gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf
gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

3;:\ -ar-rajulu
Sl -as-sayyidatu
;;::\ -asy-syamsu
;_I:m -al-galamu
}C: A -al-badi u
:j/)’\/:-i.-\ -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

s 0 2R -

Oy s -ta’ khuzina
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;;j‘ -an-nau’

. - syai’'un
= 4

o) Inna
2 : 2 -t
ol -umirtu
Jgi -akala

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lainyang mengikutinya.

Contoh:
JJ)\J_;‘F}@ A1 -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
O ’°’§°3\\;§°j‘\; -Fa auf al-kaila wa al-mizan
. -Fa auful-kaila wal- mizan
el ;J\f -al-Khalil -1brahim
-1brahimul-Khalil
Y V‘*“ -Bismillahi majraha wa mursah
NN
i C" U s du, | “Walillahi ‘alaan-nasi hijju al-baiti
S| /C\/j o u*" -man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

B0k F Aw B

J s Nl oy -Wa ma Muhammadun i//a rasul
o Nl c'p} s ) -Inna awwala baitin wud ia linnasi

a\f) L: &; < i -lallazi bibakkata mubarakkan

ab J,’\ 6-0‘ u\:,a;)j.@.w -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al-Qur’anu

of J..d\
-Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil
qur’anu

UWJ\ dﬂ!b a\).ujj -Wa lagad ra 'ahu bil-ufuq al-mubin

-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini
U.AJ W o 4» X -Alhamdu lillahi rabbi al- ‘Glamin

-Alhamdu /illahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
L; g.w A ;,.n;,a_: -Nasrun minallahi wa fathun qarib
(T JAJ\ X -Lillahi al-amru jami ‘an
V“l‘/pﬂs‘/‘“ 311& “”\J -Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
Catatan:
Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.
2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Lampiran 11

DAFTAR LAMPIRAN

. Surat Keputusan Penunjukan Pembimbing
: Surat Penelitian dari Fakultas Syariah dan Hukum

. Surat telah melakukan penelitian di Gampong Ladong

Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar
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DAFTAR GAMBAR
Gambar I : Wawancara dengan Mukhlis Sebagai keuchik Gampong Lambirah

Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.

Gambar Il : Wawancara dengan Maimun Sebagai Ketua Nazir Wakaf Gampong

Lambirah Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.

Gambar 11l : Wawancara dengan Nurbaya Sebagai Warga Gampong Lambirah

Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan salah satu syarat ajaran Islam yang mempengaruhi
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah, jadi tujuan utamanya adalah
ketagwaan kepada Allah Swt dan Ikhlas mencari nikmatnya.! Wakaf merupakan
ibadah maliyah yang sangat erat kaitannya dengan pembangunan kesejahteraan
manusia. Walaupun wakaf sebagai tuntutan dari ibadah sosial tetapi dalam
praktiknya juga harus dilakukan sesuai dengan syariat Islam baik dari segi sistem
pembagiannya, yang menjadi wakifnya, cara bagi hasilnya, dan lain-lainnya.

Syaikh Abdullah Ali Bassam mengatakan bahwa: wakaf adalah sedekah yang
paling mulia. Allah menganjurkan wakaf dan menjanjikan pahala yang sangat
besar kepada orang yang mewakafkan, karena sedekah dalam bentuk wakaf tetap
terus mengalir menuju kepada kebaikan dan kemaslahatan. Wakaf adalah salah
satu amal ibadah yang paling mulia bagi kaum muslim. Imbalan wakaf dianggap
mulia karena tidak hanya dikumpulkan pahalanya selama pewakif masih hidup,
namun imbalan terus terus mengalir bahkan setelah pewakif meninggal dunia.
Semakin banyak orang yang mendapat manfaat, semakin besar pahalanya.

Fungsi sosial wakaf yaitu wakaf sebagai aset yang tidak ternilai harganya bagi
pembangunan. Peran pemerataan kesejahteraan umat dan pengentasan
kemiskinan merupakan salah satu tujuan wakaf. Jika wakaf dikelola dengan baik,
wakaf bisa mendukung pembangunan di bidang dengan baik misalnya bidang
ekonomi, sosial, pilitik, agama, budaya keamanan dan pertahanan. Di berbagai
Negara yang sistem wakafnya sudah berkembang dengan baik, wakaf menjadi
salah satu pilar ekonomi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

! Abdul Ghofur Anshori, “Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia”, (PilarMedia:
Yogyakarta, 2005), him. 1.
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Wakaf juga dapat berupa benda tidak bergerak dan benda bergerak. Salah satu
contoh dari benda tidak bergerak adalah tanah. Harta benda wakaf berupa tanah
dapat dimanfaatkan untuk pertanian, perkebunan, perikanan dan lain-lain. Wakaf
yang demikian disebut wakaf produktif, yang keuntungannya tidak diperoleh
langsung dari objek wakafnya, melainkan dari pengembangan wakaf tersebut,
yang diolah sehingga menghasilkan barang dan jasa, yang kemudian dijual dan
dibagikan sesuai dengan ketentuannya.?

Untuk mencapai tujuan wakaf, harta wakaf juga bisa digunakan untuk tujuan
keagamaaan, kemajuan dan peningkatan ekonomi, Pembangunan dan tujuan
kesejahteraan umum lainnya sesuai dengan syariah dan peraturan hukum.® Wakaf
berupaya untuk memanfaatkan harta wakaf sesuai dengan tujuannya. Harta wakaf
harus dikelola secara efektif dan efisien untuk mewujudkan potensi dan manfaat
keekonomian harta tersebut. Pengelolaan ini dapat meningkatkan produktivitas
wakaf. Pengelolaan adalah seni atau proses mencapai suatu hasil atau tujuan.

Keutamaan wakaf ada pada tujuannya, tujuannya tidak berkurang, hanya
hasilnya saja dimanfaatkan dan dibagikan, sehingga tujuan wakaf bersifat kekal
dan dapat dinikmati seluruh umat Islam selama-lamanya. Oleh karena itu setiap
nazir pengelola harta wakaf harus mampu merancang dan memprogram harta
wakaf sedemikian rupa sehingga dapat memberi manfaat bagi kepentingan umat
dan perkembangan penyiaran Islam. Nazir yang mengelola harta wakaf adalah
orang yang mampu dalam memastikan pemanfaatan harta wakaf dapat terlaksana
secara maksimal sebagaiman dimaksud oleh wakif yang mewakafkan harta
tersebut untuk kemaslahatan umat Islam pada umumnya dan penyebaran Islam
pada khususnya.

Setiap daerah mempunyai sistem pengelolaan wakaf berbeda-beda, yang

biasanya disesuaikan dengan adat ataupun kebiasaan daerah tersebut, namun

2 Suhairi, Wakaf Produktif Membangunkan Raksasa Tidur, Metro: (STAIN Jurai Siwo
Metro Lampung, 2014), him. 13.
3 Mardani, Figih Muamalah, (Jakarta: Kena, 2012), him. 362.
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harus tetap berlandaskan Islam. Sistem dan konsepnya disesuaikan dengan
kebiasaan masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Seperti halnya kouta yang
diberikan kepada siapa saja yang berhak memanfaatkan wakaf. Wakaf pada
dasarnya dikelola oleh nazir, dan biasanya di desa-desa atau Gampong-Gampong
nazir wakaf biasanya imeum meunasah ataupun pak Keuchik. Namun dalam
pengelolaan sawah wakafnya, nazir masih mengikuti pola tradisional yang
mengedepankan prinsip kekeluargaan.

Sistem pembagian jatah penggarapan sawah wakaf yang terjadi di Gampong
Lambirah Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar sudah terjadi sejak
lama. Masyarakat di Gampong Lambirah pada umumnya bermata pencaharian
sebagai petani. Tapi tidak semua masyarakatnya memiliki sawah sendiri untuk
digarap.

Kata mashlahah berarti kepentingan bersama, manfaat yang digunakan
bersama, dan kata mursalah berarti kepentingan yang tidak terbatas, tidak terikat,
atau kepentingan yang ditentukan dengan bebas. Teori mashlahah mursalah
muncul sebagai pemahaman bahwa syariah ditujukan untuk kemaslahatan
Masyarakat dan dimaksudkan untuk mendatangkan kemaslahatan dan mencegah
keburukan. Pada Hakikatnya mashlahah mursalah adalah segala sesuatu yang
baik menurut akal, dengan pertimbangan dapat menghasilkan hal- hal baik atau
menghindari hal- hak buruk bagi manusia.

Menurut Amir Sharifuddin, ada dua bentuk maslahah yaitu, menghasilkan
manfaat, niat baik dan kesenangan bagi manusia yang disebut jalb al- manafi(
pembawa manfaat). Kebaikan dan kesenangan dirasakan langsung oleh orang
yang melakukan apa diperintahkan, namun ada juga kebaikan dan kesenangan
yang dirasakan setelah melakukan perbuatan tersebut, atau dirasakan keesokan
harinya atau hari kemudiannya lagi, atau bahkan Hari Kemudian( akhirat). Segala
perintah Allah berlaku untuk menghasilkan kebaikan dan keuntungan tersebut.
Kedua, melindungi Masyarakat dari bahaya dan kejahatan yang disebut dar’u al-

mafasid. Ada orang yang langsung merasakan celaka atau keburukan setelah
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melakukan perbuatan terlarang. Ada pula yang merasakan semacam kenikmatan
dari perbuatan terlarang tersebut ada juga yang merasakan sesuatu kesenangan
ketika melakukan perbuatan dilarang itu, namun setelah itu yang dirasakannya
adalah kerusakan dan keburukan.

Para ulama telah sepakat menyatakan bahwa wewenang nazir wakaf pada
pengelolaan wakaf harus bisa memastikan bahwa harta wakaf tersebut mampu
menghasilkan keuntungan yang bernilai finansial. Dalam pengelolaan wakaf nazir
juga bertindak sebagai pengawas untuk jenis harta-harta tertentu karena tidak
setiap nazir mampu mengelola tanah wakaf yang telah diserahkan oleh pewakaf.
Sebagai pengawas harta wakaf, nazir dapat mempekerjakan pihak-pihak tertentu
yang dianggap handal dalam mengelola harta wakaf sehingga mampu
menghasilkan keuntungan secara optimal.*

Tujuan wakaf (mauquf ‘alaih) di dalam Pasal 22 Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2004, disebutkan dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta
benda hanya dapat diperuntukkan bagi:

a. Sarana dan kegiatan ibadah

b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan

c. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa,
d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat lainnya, dan / atau

e. Kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan

dengan syariah dan perundang-undangan.

Mauguf'alaih tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai ibadah, hal ini
sesuai dengan amalan wakaf sebagai salah satu bagian dari ibadah. Dalam hal ini,
apabila wakif tidak menetapkan peruntukanuntuk apa harta benda wakaf tersebut,
maka nazir dapat menetapkan peruntukan harta benda wakaf yang dilakukan

sesuai dengan tujuan dan fungsi wakaf.

4 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, Figh Wakaf,
(Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2007), him. 7
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Di Gampong Lambirah ada dua sawah wakaf, sawah wakaf tersebut
sudah ada sejak lama. Sawah wakaf tersebut diserahka atas nama dayah
Lambirah. Dulu sawah wakaf tersebut dikelola oleh Teungku Imeum Dayah tapi
seiring barjalannya waktu, sekarang peruntukkan sawah wakaf di Gampong
Lambirah yaitu untuk dimanfaatkan oleh seluruh warga yang kurang mampu.®

Kenyataannya yang terjadi di Gampong Lambirah Kecamatan
Sukamakmur pemilihan untuk orang yang berhak untuk menggarap tanah wakaf
tersebut tidaklah merata diberikan kepada orang-orang yang kurang mampu.

Tata cara pemilihan siapa yang berhak memanfaatkan wakaf sawah
tersebut adalah dengan memberikan nomor undian kepada Masyarakat kurang
mampu. Tetapi nazir tidak memberikan nomor undian tersebut kepada semua
Masyarakat kurang mampu, melainkan hanya beberapa saja yang diberikan.
Seharusnya nazir memberikan kesempatan yang sama kepada setiap warga
Gampong Lambirah yang kurang mampu untuk mendapatkan nomor undian
wakaf sawah.®

Beberapa keluhan dari beberapa warga Gampong Lambirah yang
mengatakan nama-nama yang ada didalam kotak undian tersebut tidaklah merata.
Misalnya ada pendatang baru dikampung tersebut tapi orang tersebut sudah
langsung mendapatkan nomor orang tersebut yang keluar, sedangkan ada orang
yang sudah lama tinggal di situ tapi sampai sekarang belum mendapatkan. Bukan
hanya itu saja bahkan orang tersebut namanya belum ada didalam nomor undian
kotak pemilihan. Sementara keputusan sekarang nomor-nomor yang sudah ada di
dalam kotak tersebut tidak diganti atau pun ditambah lagi, harus ditunggu sampai
habis dulu baru bisa dimasukkan nama-nama yang baru. Padahal jika dilihat

secara ekonomi warga pendatang baru tersebut ekonomi jauh lebih baik daripada

> Hasil Waancara dengan Nasriah, salah satu Warga Gampong Lambirah
® Hasil Wawancara dengan Khairan, salah satu Warga Gampong Lambirah
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yang belum mendapatkan. Bahkan pernah seseorang yang berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mengelolanya.’

Berdasarkan dengan penjelasan di atas praktik pemanfaatan sawah
wakaf di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur merupakan bentuk kerja
sama dalam bidang pertanian yang berkaitan dengan bagi hasil pada lahan sawah
harta wakaf. Melihat adanya gap antara faktanya dan kenyataannya, maka
diperlukan suatu penelitian terhadap mekanisme praktik pemanfaatan yang
merujuk pada konsep pengelolaan wakaf. Terkait dengan penelitian ini penulis
memilih judul: “Pemanfaatan Wakaf Sawah Di Gampong Lambirah Kecamatan
Sukamakmur (Penentuan Orang yang Berhak Memanfaatkan sawah \Wakaf:
Kajian Menurut teori Mashlahah Mursalah)”

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah, maka yang menjadi

rumusan masalah adalah:

1. Bagaimanakah Tata Cara Penentuan Orang yang Berhak Memanfaatkan
Wakaf Sawah di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur?

2. Bagaimanakah Tinjauan Mashlahah Mursalah terhadap Tata Cara
Penentuan Orang yang Berhak Memanfaatkan Sawah Wakaf di Gampong
Lambirah Kecamatan Sukamakmur?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Bagaimanakah Tata Cara Penentuan Orang yang
Berhak Memanfaatkan Wakaf Sawah di Gampong Lambirah Kecamatan
Sukamakmur.

2. Untuk Mengetahui Bagaimanakah Tinjauan Mashlahah terhadap Tata
Cara Penentuan Orang yang Berhak Memanfaatkan Sawah Wakaf di
Gampong Lambirah Kecamatan Sukamamakmur.

" Hasil wawancara dengan Warga Nurbaya, salah satu Gampong Lambirah
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D. Kajian Pustaka

Judul skripsi ini adalah Pengelolaan Sawah Wakaf di Gampong Lambirah
Kecamatan Sukamakmur (Penentuan Orang yang Berhak Memanfaatkan sawah
Wakaf: Kajian Menurut Teori Mashlahah Mursalah). Berdasarkan judul ini maka
penulis dapat mengemukan bahwa penelitian ini belum dibahas oleh para peneliti
sebelumnya. Beberapa research-research serupa dapat dikemukakan sebagai
berikut.

1. Skripsi Raudhatun Jinan yang berjudul “Mukai dalam Perjanjian
Pengelolaan Harta Wakaf di Kecamatan Kuta Baro dalam Perspektif
Hukum Islam (Suatu Penelitian pada Bagi Hasil Sawah)”. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana praktek yang terjadi di Kecamatan Kuta
Baro yang hampir semua petani penggarap sawah harta wakaf tidak
mampu membuat semacam pelaporan pendapatan yang baik. Untuk
mereduksi kerugian dari pengelolaan wakaf ini, pihak nazir menetapkan
konsep mukai sebagai suatu upaya pencegahan. Mukai merupakan standar
nilai yang ditetapkan oleh pihak nazir dengan ketentuan yang
mengharuskan petani untuk menyerahkan hasil panennya, setelah adanya
penetapan secara mutlak, tanpa mempertimbangkan rasio pendapatan hasil
panen yang diperoleh petani.®

2. Skripsi karya Anggi Saputri yang berjudul “Pemanfaatan Tanah Wakaf
dengan Cara Bagi Hasil Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah (Studi
Kasus di Desa Bumimas Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur)”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pembagian hasil
pertanian pada tanah wakaf. Sistem bagi hasil (muzara’ah) adalah kerja
sama pengelolaan pertanian antara pemilik lahan pertanian kepada si

penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si

8 Raudhatun Jinan, “Mukai Dalam Perjanjian Pengelolaan Harta Wakaf Di Kecamatan
Kuta Baro Dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Penelitian Pada Bagi Hasil Sawah),” 2020,
him. 5.
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penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu
(presentase) dari hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pemanfaatan Tanah Wakaf Dengan Cara Bagi Hasil Ditinjau dari Hukum
Ekonomi Syariah.®

3. Penelitiaan karya Nasrul Zahmi Fuadi berjudul “Wakaf sebagai Instrumen
Ekonomi Pembangunan Islam”. Penelitian ini membahas tentang analisis
bagaimana peran wakaf sebagai intrumen ekonomi pembangunan Islam.
Yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu kondisi kemiskinan yang belum
terselesaikan. Bahwa penduduk yang berada dikateogori miskin masih
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan primernya. Di sisi lain,
wakaf sebagai intrumen ekonomi Islam memiliki potensi yang sangat baik
dalam pengembangan perekonomian dan memberikan manfaat bagi
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf memiliki
potensi besar dalam pembangunan ekonomi. Beberapa negara telah
menunjukkan contoh keberhasilannya dalam mengelola wakaf dan
memberikan manfaat bagi masyarakat. Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki potensi wakaf yang sangat baik dan mampu menjadi
salah satu solusi dari masalah kemiskinan.*

4. Penelitian karya Abdul Kasir Khoiruddin berjudul “Tujuan dan Fungsi
Wakaf Menurut para Ulama dan Undang-Undang di Indonesia”. Penelitian
ini membahas tentang duality fungsi wakaf. \Wakaf yaitu salah satu ibadah
dalam Islam yang memiliki dua dimensi, yaitu dimensi ubudiyah dan
dimensi ijtima“iyyah. Dimensi ubudiyah wakaf yaitu sebagai sarana

ibadah mendekatkan diri kepada Allah ta’ala, sementara dimensi

 Anggi Saputri, “Pemanfaatan Tanah Wakaf dengan Cara Bagi Hasil Ditinjau dari
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Bumimas Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur)”
10 Nasrul Fahmi Zaki Fuadi, “Wakaf sebagai Instrumen Ekonomi Pembangunan Islam”,
(Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018). HIm 151
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ijtimaiyyah adalah wakaf sebagai bentuk tanggung jawab dan kepedulian
sosial terhadap orang lain, baik secara individu maupun masyarakat.**
Berdasarkan beberapa literature di atas, maka dapat disimpulkan bahwa skripsi
ini sangat berbeda dengan research-research sebelumnya. Meskipun demikian
research-research tersebut akan menjadi acuan atau rujukan di dalam menulis
skripsi ini.
E. Penjelasan Istilah
1. Wakaf

Secara bahasa wakaf berasal dari bahasa Arab dalam bentuk masdar
atau kata jadian dari kata kerja atau fi’il waqafa (—85) . Kata kerja atau
fi’il waqgafa (<%8s) ini adakalanya memerlukan objek (muta’addi) dan
adakalanya tidak memerlukan objek (lazim). Dalam perpustakaan sering
di temui synonim wagf (<35) ialah habs wagafa (u=~ —5) dan habasa
(b=s) dalam bentuk kata kerja yang bermakna memenjarakan,
menghentikan, dan mewakafkan.'? Sedangkan wakaf menurut syara’
adalah “ menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya tanpa atau
merusakkan bendanya ( ainnya ) dan digunakan untuk kebaikan.®® Dalam
Undang-undang No. 41 Tahun 2004 pasal 1 ayat (1) mengenai Wakaf,
Pengertian Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan
dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan

11 Abdul Kasir Khoiruddin, “Tujuan dan Fungsi Wakaf menurut para Ulama dan
Undang-Undang di Indonesia”, (Banten : UIN Sultan Maulana Hasanuddin). him 1.
12 Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta,
Agustus 1984), him. 249.
13 H. Adijani al-Alabij. Perwakafan Tanah Di Indonesia. Ed.1,Cet.2.(Jakarta: Rajawali,
1992). him. 23.
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kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum

menurut syariah.*

2. Pemanfaatan
Pemanfaatan mempunyai kata dasar yaitu berasal manfaat yang berarti

guna, faedah. Di Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer disebutkan
bahwa arti pemanfaatan memiliki makna “proses, cara, atau perbuatan

yang bermanfaat”*®

3. Mashlahah Mursalah
Kata mashlahah berarti kepentingan, manfaat yang digunakan

bersama dengan kata mursalah berarti kepentingan yang tidak terbatas,
tidak terikat, atau kepentingan yang diputuskan secara metode bebas.
Metode mashlahah mursalah muncul sebagai pemahaman mendasar
tentang konsep bahwa syariat ditujukan untuk kepentingan masyarakat
dan berfungsi untuk memberikan kemanfaatan dan mencegah

kemudharatan.
F. Metode Penelitian

Pada setiap penelitian ilmiah, metode penelitian sangat dibutuhkan untuk
mengarahkan peneliti agar penelitian yang dilakukan tersusun secara
sistematis.® Cara-cara yang digunakan untuk menyusun sebuah karya ilmiah
tersebut sangat mempengaruhi kualitas penelitian. Oleh karena itu, cara-cara

yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Pendekatan Penelitian

14 Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004, Tentang Wakaf, Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, Log, cit. him. 3.
15 peter Salim dan Yenny salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modren engliah Press, 2002), him. 923.
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Ciawi: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), him. 44,
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Penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang data maupun informasinya
bersumber dari lapangan yang digali secara intens atas semua data atau
informasi yang telah dikumpulkan.

2. Jenis Penelitian
Untuk menggunakan data yang berkaitan dengan pokok bahasan
dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) vyaitu penelitian yang mengandalkan pengamatan dalam

pengumpulan data lapangan dan juga memakai kajian pustaka.

3. Bahan Hukum
Bahan hukum yang dipakai dalam penelitian ini yaitu :

a. Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum yang bahan hukum yang
bahan-bahan yang mengikat dan menjadi bahan utama dalam
membahas suatu permasalahan. Bahan hukum primer yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu wawancara.

b. Bahan Hukum Sekunder adalah bahan yang menjelaskan bahan
hukum primer, seperti buku-buku hukum, skripsi, tesis, disertasi
hukum dan jurnal hukum, kamus hukum, hasil penelitian dan karya
ilmiah yang ada hubungannya dengan tema penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi,
yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpulan data
(pewawancara) dengan sumber data (responden) hal ini dilakukan guna
mendapatkan hasil data yang valid. Wawancara dilakukan langsung di
desa Lambirah Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.

Wawancara juga dilakukan langsung dengan masyarakat (responden)
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Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar,
dengan jumlah responden sebanyak 5 orang warga Lambirah, Pak
keuchik, dan Nazhir wakaf.
b. Observasi

Dalam mengumpulan dan menggunakan teknik observasi, hal
yang terpenting ialah kehadiran peneliti dan keterlibatnnya dalam
penelitian.

5. Objektivitas dan Validitas Data

Objektivitas dan validitas data dimaksudkan untuk melihat keabsahan

dan kebenaran suatu data yang menjadi objek penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif Analisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
untuk melukiskan tentang suatu hal di daerah tertentu dan pada saat
tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian yang menitikberatkan
perilaku individu atau masyarakat dalam kaitannya dengan hukum.
Penelitian ini dilakukan karena berusaha menjelaskan bagaimana tata cara
penentuan orang yang berhak memanfaatkan sawah wakaf di Gampong
Lambirah Kecamatan Sukamakmur dan bagaimana tinjauan maslahah
mursalah terhadap tata cara penentuan orang yang berhak memanfaatkan

sawah wakaf di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur

7. Pedoman Penulisan
Adapun pedoman penulisan yang digunakan oleh penulis adalah
“Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018 Revisi
2019”.
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8. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan memudahkan

penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, skripsi ini disusun dalam
beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sehingga
pembaca dapat dengan mudah memahaminya. Adapun sistematika

pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi landasan teori mengenai judul penelitian yang akan
dibahas yaitu Landasan Teoritis, seperti Pengertian Wakaf, Dasar Hukum
Wakaf, Rukun dan Syarat Wakaf dan Tujuan beserta Fungsi Wakaf, dan

Pengertian Mashlahah Mursalah dan Manfaatnya.

Bab tiga, berisi tentang hasil penelitian yang akan penulis teliti yaitu
Bagaimana Tata Cara Penentuan Orang yang Berhak Memanfaatkan Wakaf
Sawah di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur? dan Bagaimana
Tinjauan Mashlahah terhadap Tata Cara Penentuan Orang yang Berhak
Memanfaatkan Wakaf Sawah Wakaf di Gampong Lambirah Kecamatan

Sukamakmur?

Bab empat, berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil
keseluruhan penelitian, saran, daftar pustaka, riwayat hidup, dan lampiran.
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